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KAJIAN LANSKAP WISATA COBAN TALUN DESA TULUNGREJO 

KECAMATAN BUMIAJI KOTA BATU. 

 

RINGKASAN 



 
 

 

Kawasan Coban Talun  sendiri berlokasi di desa Tulungrejo Kecamatan 

Bumiaji, Kota Batu. Wisata Coban Talun sendiri terdapat dua objek wisata yaitu  

wisata alam dan buatan dimana  wisata alam   berbasis kawasan hutan yang 

dimana terdapat pohon pinus  dan wisata buatan terdapat beberapa wahana wisata 

yang membuat para pengunjung berminat untuk berwisata pada kawasan wisata 

adapun wahana wisata buatan yang bisa digunakan untuk berkema seperti 

Pagupon Camp, Apache camp, Tama Bunga, Omah Oyot, Alas Pinus Dan Taman 

Seribu Ayunan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kawasan Wisata Coban Talun. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode Analytic Hierachy Proses (AHP) 

merupakan suatu metode pendukung keputusan yang dapat digunakan untuk 

mengatasi kendala-kendala yang telah disebut diatas. Metode Analytikal Hierachy 

Prooses (AHP) merupakan suatu metode pengukuran relatif yang mengunakan 

perbandingan berpasangan antara alternatif maupun kriteria sebagai masukan 

untuk menghasilkan prioritas. Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap 

yaitu 1) analisis data 2) survey 3) wawancara.  

Hasil penelitian menunjukan kawasan Wisata Coban Talun yang 

mengunakan metode AHP dan Expert Choice V11, masing-masing kriteria 

ditentukan dengan analytical hierarchy process. Hal ini menunjukan bahwa hasil 

analisis, kriteria pemanfaatan menempati nilai bobot yang paling besar 

dibandingkan nilai kriteria yang lain sebesar 0,363 atau sebanding dengan 36,3%. 

Hal ini menunjukan bahwa kriteria ini menjadi prioritas utama dalam 

mengembangkan wisata Coban Talun yang berkelanjutan. Kemudian diikuti 

dengan kriteria konservasi dengan nilai bobot yang telah dihitung 0,360 atau 

sebanding dengan 36,0%,  alternatif prioritas dan kriteria rehabilitasi sebagai 

alternatif priritas 3 memiliki bobot 0,277 atau sebanding dengan 27,7%.  

 

Kata kunci : Coban Talun, Kajian, Analytic Hierarchy Process (AHP).



 
 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah Kota Batu ini memiliki banyak potensi wisata dan daya tarik wisata 

salah satunya sumber mata air alami, alam yang masih alami, pemandangan 

disekitar kawasan yang indah seperti Kawasan Wisata Coban Talun. 

Wisata Coban Talun itu sendiri dikelolah oleh perhutani Kota Batu, dan 

bekerja sama dengan pihak swasta yang meyediakan other rides yang bertujuan 

untuk parawisatawan berwisata. Didalam Kawasan wisata tersebut  memiliki 

beragam jenis fasilitas musolah, balai serba guna, kantin, area parkir, dan masih 

banyak lagi. Adapun wahana yang ditawankan adalah air terjun, hutan pinus dan 

taman bunga. 

Dalam kawasan wisata cobantalun juga tersebut terdapat beberapa fasilitas 

pendukung wisatawan agar bias dapat mempertahankan other consumers/ 

konsumen  and other words tourists/ wisatawan. Sehingga jasa pihak pengelola 

wisata dapat memberikan fasilitas yang mendukung atau menarik pengunjung 

yang datang berwisata pada kawasan wisata Coban Talun dan bagi para konsumen 

dapat memberikan jasa wisata seperti sarana prasarana yang mendukung  dan 

yang menunjang untuk menciptakan ketertarikan para pengunjung wisatawan 

Coban Talun. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan permasalahan 

daya dukung lingkungan berdasarkan aspek ekologis, aspek fisik, dan sosial 

ekonomi pada kawasan wisata Coban Talun. 

 

1. Aspek ekologis  

a.  Pemasalahan aspek ekologis  

Permasalahan ekologis yang disajikan dalam penelitian ini, dapat dilihat dari 

tingginya angka kunjungan wisatawan ke Kota Batu perlu mendapat perhatian 

khusus dalam segi lingkungannya. Karena semakin besar jumlah wisatawan yang 

datang maka semakin besar pula tekanan penduduk terhadap lahan wisata di Kota 

Batu. Pada waktu tertentu ketika kondisi lingkungan sudah melebihi daya 

dukungnya maka akan terjadi ketidakseimbangan kondisi lingkungan yang akan 

menyebabkan terjadinya kerusakan. 

 

 

2. Aspek fisik  

            Penurunan kualitas lingkungan yang tercermin dari adanya pencemaran 

dari sampah-sampah wisatawan yang terdapat pada area wisata Coban 

Talun,Permasalahan yang terdapat pada welcome area seperti penataan vegetasi 

kurang beraturan sehingga pertumbuhannya juga lambat. 

3. Aspek sosial ekonomi  



 
 

 
 

Pemerintah Daerah Kota Batu dalam pembangunanya menjadi kota wisata 

sebagai perwujudan Visi dan Misinya. Konsensi pada potensi wilayah menjadi 

acuan dalam menetapkan kerangka pengembangan kemampuan daerah serta 

berbagai dukungan yang searah dengan cita-cita daerah yang diwujudkan dalam 

uraian Visi – Misi daerah.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Kajian Lanskap Wisata Coban Talun Desa Tulungrejo 

Kecamatan Bumiaji Kota Batu” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah  dalam penelitian ini adalah:  

a.      Bagaimana mengidentifikasi permasahalaan  Kawasan lanskap Wisata 

Coban Talun. 

b. Bagaimana menganalisis dan mengkaji Kawasan Wisata Coban Talun.  

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu :  

a. Mengidentifikasi permasalahan Kawasan Wisata Coban Talun.  

b. Menganalisis struktur hirarki permasahalaan Kawasan Wisata Coban 

Talun. 

c. Membuat alternatif penyelesaian permasahalaan  Kawasan Wisata Coban 

Talun . 

 1.4 Manfaat  

Manfaat penelitian ini yaitu :  

a. Penulis dapat mengetahui potensi dan kendala yang ada Kawasan Wisata 

Coban Talun. 

b. Manfaat bagi perguruan tinggi 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan maupun acuan bagi 

mahasiswa yang ingin melanjutkan penelitisn dibidang kajian Kawasan 

Wisata Coban Talun. 

c. Manfaat bagi masyarakat  

Masyarakat lokal dapat dengan mudah mengetahui potensi wisata alam 

Kawasan Wisata Coban Talun sehingga dapat dikembangkan dengan baik.  

d. Manfaat bagi pemerintah  

Mempermudah pemerintah dalam mengembangkan Kawasan wisata  

Coban Talun Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 

1.2 Kerangka Pikir 

Kegiatan kerangka pikir ini secara ringkas diuraikan sebagai berikut pada 

(Gambar 1.5) 
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